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ABSTRAK 

Yusuf Damartaji, Penerapan Metode Sariswara dalam Pengembangan Diri 

Siswa Pada Ekstrakurikuler Seni Tari Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023. 

Siswa SD cenderung belum bisa mengendalikan diri sendiri contohnya anak 

yang tiba-tiba marah tanpa sebab yang jelas, anak juga masih sering melakukan 

tindakan usil menggaggu teman sebayanya, kondisi seperti ini membuat ruang kelas 

tidak bisa kondusif, oleh karena itu dibutuhkan sesuatu metode yang dapat 

membangun kepribadia yang terdidik sejak dini, oleh karena itu sistem pendidikan 

yang dianut yayasan Tamansiswa mengutamakan seni budaya dan nilai nilai 

karakter luhur. Tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan, yang pertama untuk 

memahami implementasi pembelajaran melalui metode sariswara dalam 

pengembangan diri siswa pada ekstrakurikuler seni tari kelas V di SD Taman Muda 

Ibu Pawiyatan Tamansiswa. Selanjutnya untuk yang kedua yaitu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode sariswara dalam meningkatkan perkembangan diri siswa kelas 

V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta.  

Penelitian ini mengadopsi metode field research dengan menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, 

kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menguji keabsahan data peneliti 

menggunakan triangulasi teknik, triangulasi teori dan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menunjukkan bahwa, (1) Penerapan Metode Sariswara dalam pengembangan diri 

siswa pada ekstrakurikuler seni tari Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa yaitu, sukses menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan diri siswa pada 

ekstakurikuler seni tari kelas V. Hingga dapat melibatkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik siswa hanya dengan menggunakan konsep 3N (nonton, niteni, 

dan nirokke) (2) Faktor pendukung dan penghambat  penerapan Metode Sariswara 

dalam pengembangan diri siswa Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa yaitu, faktor pendukung: a. Visi dan Misi Sekolah, b. Guru yang 

berkompeten, c. Media dan model pembelajaran, d. Semangat belajar siswa. 

Adapun faktor penghambatnya adalah: a. Kurang aktifnya peran orang tua, b. 

Peserta didik yang mudah emosi, dan c. Kurangnya Guru Pendamping Khusus 

 

Kata Kunci: Metode Sariswara, Pengembangan Diri, Inklusif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hak untuk mendapatkan pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

tidak hanya diakui dalam Undang-Undang Negara Indonesia tahun 1945, tetapi juga 

mendapat perlindungan dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia tahun 1948. 

Hak ini lebih lanjut dijelaskan oleh Konvensi Hak Anak tahun 1989, Deklarasi 

Dunia tentang Pendidikan untuk Semua tahun 1990, Peraturan Standar PBB tentang 

Persamaan Kesempatan bagi Para Penyandang Cacat tahun 1993, Pernyataan 

Salamanca dan Kerangka Aksi UNESCO tahun 1994, Undang-Undang 

Penyandang Kecacatan tahun 1997, Kerangka Aksi Dakar tahun 2000, Undang-

Undang RI Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, Deklarasi 

Kongres Anak Internasional tahun 2004, dan Permendiknas Nomor 70 Tahun 

2009.1 

Pengakuan hak Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk mengakses 

pendidikan telah mewarnai dunia pendidikan dengan semangat inklusi, di mana 

tidak ada lagi diskriminasi terhadap ABK. Selain itu, Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat menjamin hak pendidikan ABK tanpa 

adanya diskriminasi, termasuk dalam hal jenjang, jalur, satuan, bakat minat, dan 

kemampuan. Harapannya, tidak ada lagi perbedaan sosial yang membuat ABK 

terisolasi dari masyarakat umum dalam konteks pendidikan formal. Untuk 

memastikan pendidikan inklusif, orang tua dapat mendaftarkan ABK ke institusi 

pendidikan umum. 2 

  Pasal 12 dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 menegaskan bahwa 

lembaga pendidikan umum wajib menerima Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

sebagai siswa. Semua pihak yang memiliki kewenangan dan peduli terhadap 

perjuangan untuk pendidikan inklusif seharusnya memberikan dukungan terhadap 

kewajiban ini. Pendekatan inklusif memfasilitasi interaksi sosial antara ABK dan 

 
1 Santoso and Widayanti, Sekolah Alternatif, Mengapa Tidak...?!: Buku Pintar Sekolah Alam 

Outbound, Home Schooling, Dan Anak Berkebutuhan Khusus, hlm 133. 
2 Dyah Indraswati, Nursaptini, Setiani Novitasari, Muhammad Sobri Deni Sutisna, 

“Penerapan Program Pendidikan Inklusi Di Sdn 1 Sangkawana Lombok Tengah,” Progres 

Pendidikan 1, no. 1 (2020): 4–5, http://prospek.unram.ac.id/index.php/PROSPEK/article/view/15. 
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masyarakat umum.3 Karena anak ABK dan anak normal secara mendasar tidak 

dapat dipisahkan sebagai satu komunitas, pendidikan inklusif memungkinkan ABK 

untuk belajar bersama dengan anak-anak sebaya mereka di sekolah umum. Dengan 

melibatkan partisipasi aktif dari guru dan siswa, pendidikan inklusif 

mempromosikan nilai-nilai peduli daripada persaingan. Akibatnya, ABK memiliki 

hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan di sekolah terdekat mereka. 4 

Sekolah diwajibkan untuk menyesuaikan kurikulum, fasilitas, dan sistem 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Pada sekolah inklusif, potensi anak, baik 

yang memiliki perkembangan normal maupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 

dapat dioptimalkan dengan baik. Karakteristik ABK yang dapat diterima di layanan 

pendidikan inklusif mencakup anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 

tunawicara, tunalaras, anak berkesulitan belajar, anak lambat belajar, anak autistik, 

anak dengan gangguan motorik, anak korban penyalahgunaan narkoba, atau anak 

dengan gabungan dua atau lebih jenis ABK. 

Dalam aspek perkembangan kognitif, anak berkebutuhan khusus lebih 

diberdayakan dalam pengembangan pribadi mereka. Tujuan dari pendekatan ini 

adalah untuk membantu orang tua yang memiliki anak-anak berkebutuhan khusus 

agar dapat mengoptimalkan potensi mereka dalam aspek sosial, emosional, fisik, 

dan kognitif, serta memperoleh kemandirian dalam lingkungan yang beragam. 

Sekolah inklusif juga dianggap sebagai bentuk terapi alternatif bagi siswa 

berkebutuhan khusus karena fokus pada pengajaran keterampilan komunikasi dan 

interaksi sosial dengan orang lain. 5 

SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta telah diakui sebagai 

sekolah inklusif sejak tahun 2013 oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, 

SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta memiliki keunikan dalam 

metode pembelajaran yang mendukung pengembangan diri peserta didik, yaitu 

 
3 Santoso and Widayanti, Sekolah Alternatif, Mengapa Tidak...?!: Buku Pintar Sekolah Alam 

Outbound, Home Schooling, Dan Anak Berkebutuhan Khusus, hlm. 136 
4 Siti Maimunah, Susanti Prasetyaningrum, and Beti Istanti Suwandayani, “Implementasi 

Model Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar Kota Batu,” Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE) 

4, no. 2 (2018): 7–8, https://eprints.umm.ac.id/44920. 
5 Cholil Umam, Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik, (Bandung: 

Alfabeta, 2006), 5,” n.d., hlm. 35. 
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metode sariswara. Metode ini diciptakan oleh Ki Hadjar Dewantara, sang founding 

father, dan terdiri dari tiga pelajaran utama: bahasa, lagu, dan cerita. 6 

Metode Sariswara menggunakan bahasa daerah dengan tujuan untuk 

menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan bangsa. Pelajaran bahasa bertujuan 

mengajarkan anak-anak kosa kata yang berbeda yang digunakan dalam lirik 

tembang atau lirik berirama-rima dan memiliki makna dalam arti bahasanya. 

Sementara pelajaran lagu dalam metode Sariswara memiliki peran penting sebagai 

sarana untuk memahami dan mengolah rasa, yang menjadikan pendidikan tidak 

hanya fokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pengembangan aspek 

emosional dan estetika.7 

Berdasarkan penuturan dari Kepala bagian (Kepala Sekolah) SD Taman 

Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta tentang alasan kenapa SD Taman 

Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta memerlukan metode khusus sebab, 

siswa SD cenderung belum bisa mengendalikan diri sendiri contohnya anak yang 

tiba-tiba marah tanpa sebab yang jelas, anak juga masih sering melakukan tindakan 

usil menggaggu teman sebayanya, kondisi seperti ini membuat ruang kelas tidak 

bisa kondusif, oleh karena itu dibutuhkan sesuatu metode yang dapat membangun 

kepribadia yang terdidik sejak dini, oleh karena itu sistem pendidikan yang dianut 

yayasan Tamansiswa mengutamakan seni budaya dan nilai nilai karakter luhur. 

Sejak 2013, SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta sudah 

mengamini bahwa kecerdasan intelektual bukanlah penentu pintar atau tidaknya 

serta penentu kelulusan anak. Bukti nyata dari pendekatan ini dapat dilihat melalui 

berbagai lulusan SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta, baik 

mereka yang mengikuti kurikulum reguler maupun peserta didik berkebutuhan 

khusus. Semua peserta didik tersebut dapat berkembang sesuai dengan keahlian dan 

potensi masing-masing. Keberhasilan ini sesuai dengan harapan Ki Hadjar 

Dewantara terhadap dunia pendidikan.8 

 
6 Hasil dari wawancara sekaligus meminta ijin pra-penelitian kepada Kepala Sekolah pada 

tanggal 12 januari 2023 
7 Nadya Hanna D., Penerapan Metode Sariswara dalam Dolanan anak di Taman Kesenian 

Ibu Pawiyatan Tamansiswa, (Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta), hlm. 

3. 
8 Hasil dari wawancara sekaligus meminta ijin pra-penelitian kepada Kepala Sekolah pada 

tanggal 12 januari 2023 
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SD Taman Muda Ibu Pawiyatan merupakan sekolah inklusif yang berbasis 

kebudayaan. Untuk mendukung pengembangan diri siswa, sekolah ini menyusun 

program kerja guru pendamping khusus yang mencakup berbagai kegiatan selama 

satu tahun. Kegiatan-kegiatan ini melibatkan siswa dalam latihan angklung, 

kegiatan outbond, latihan menari, dan latihan karawitan. Program ini dirancang 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan beragam, sejalan dengan 

pendekatan inklusif berbasis kebudayaan yang diusung oleh SD Taman Muda Ibu 

Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta.9  

SD Taman Muda Ibu Pawiyatan memiliki peserta didik yang bervariasi, 

mencakup peserta didik umum dan anak-anak berkebutuhan khusus. Anak-anak 

berkebutuhan khusus ini dapat dikelompokkan berdasarkan kondisi masing-

masing, termasuk ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) yang 

melibatkan masalah dalam menulis, membaca, dan tingkah laku, Slow Learner, 

Speech Delay, tuna daksa, dan tuna wicara. Oleh karena itu, keberagaman kondisi 

ini memerlukan kehadiran tenaga pendidik yang memiliki keahlian khusus dalam 

menangani anak-anak berkebutuhan khusus, dan juga memberikan berbagai 

tantangan yang perlu diatasi oleh tenaga pendidik tersebut. 10 

Peserta didik di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa mayoritas 

merupakan anak berkebutuhan khusus, tantangan yang dihadapi Guru ataupun 

Manajemen sekolah harus mengerti kebutuhan peserta didiknya, begitupun dalam 

progresifitas belajar siswa yang harus sangat diperhatikan dalam aspek kognisi. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

“Penerapan Metode Sariswara dalam Pengembangan Diri Siswa Pada 

Ekstrakurikuler Seni Tari Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa.” 

 

 

 
9 Hasil dari wawancara sekaligus meminta ijin pra-penelitian kepada Kepala Sekolah pada 

tanggal 12 januari 2023 
10 Hasil dari wawancara sekaligus meminta ijin pra-penelitian kepada Kepala Sekolah pada 

tanggal 12 januari 2023 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahkannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Metode Sariswara dalam pengembangan diri siswa 

pada ekstrakurikuler seni tari Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  penerapan Metode Sariswara 

dalam pengembangan diri siswa Kelas V di SD Taman Muda Ibu 

Pawiyatan Tamansiswa? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya harus memiliki tujuan dari penelitian 

yang diteliti. Maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 

a. Untuk mengetahui Penerapan Metode Sariswara dalam pengembangan 

diri siswa pada ekstrakurikuler seni tari Kelas V di SD Taman Muda 

Ibu Pawiyatan Tamansiswa. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

Metode Sariswara dalam pengembangan diri siswa Kelas V di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

Setelah penelitian ini dilakukan, peneliti berharap hasilnya dapat 

menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya 

dalam konteks penerapan metode sariswara di Sekolah Dasar dan 

tingkat pendidikan yang sejajar. Selain itu, diharapkan penelitian ini 

memberikan wawasan baru dan menjadi sumber referensi bagi pembaca 

mengenai pentingnya upaya pengembangan diri pada anak usia Sekolah 

Dasar. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru, yaitu untuk memberikan pedoman dan referensi dalam 

Pendidikan berbasis Metode Sariswara dalam pengembangan diri 

di lingkungan Sekolah Dasar maupun Sederajatnya. 
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2) Bagi Orang Tua, yaitu sebagai pedoman dan referensi dalam 

pendampingan secara langsung khususnya kepada orang tua atau 

wali dari siswa tersebut. 

3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan wawasan pengetahuan dan kontribusi pemikiran yang 

berarti dalam mendukung pengembangan Pendidikan berbasis 

metode sariswara di Sekolah Dasar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Taman Muda Ibu 

Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta dengan menggunakan jenis penelitian field 

research dengan metode Wawancara, observasi dan dokumentasi serta 

penganalisisan data menggunakan kualitatif deskriptif maka peneliti memperoleh 

hasil penelitian yang dapat menjawab persoalan dan rumusan masalah-masalah 

yang telah disusun pada Bab I sehingga peneliti dapat menyimpulkan hasil analisa 

yang dan pembahasan sebagai berikut : 

1. Penerapan Metode Sariswara dalam pengembangan diri siswa pada 

ekstrakurikuler seni tari Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa yaitu, penerapan Metode Sariswara di SD Taman Muda Ibu 

Prawiyatan Tamansiswa sukses menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

efektif dan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan diri 

siswa pada ekstakurikuler seni tari kelas V. Hingga dapat melibatkan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa hanya dengan menggunakan konsep 

3N (nonton, niteni, dan nirokke). 

2. Faktor pendukung dan penghambat  penerapan Metode Sariswara dalam 

pengembangan diri siswa Kelas V di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan 

Tamansiswa yaitu, faktor pendukung: a. Visi dan Misi Sekolah, b. Guru yang 

berkompeten, c. Media dan model pembelajaran, d. Semangat belajar siswa. 

Adapun faktor penghambatnya adalah: a. Kurang aktifnya peran orang tua, b. 

Peserta didik yang mudah emosi, dan c. Kurangnya Guru Pendamping Khusus. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Metode Sariswara 

dalam pengembangan diri siswa, dalam pelaksanaan maupun penulisan penelitian 

ini masih terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian antara lain, sekolahan ini merupakan sekolah inklusif menjadikan pada 
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proses wawancara terhadap anak atau peserta didik memiliki keterbatasan dalam 

hal pemahaman, memahamkan dan menjawab pertanyaan. 

C. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti memahami secara sadar bahwa masih banyak 

kekurangan dari hasil yang peneliti tuliskan, tetapi saran yang membangun adalah 

suatu hal yang dapat berdampak yang baik bagi semuanya. Kepada Pemerintah 

Daerah atau Lembaga Negara terkait akan lebih baiknya situs sejarah seperti 

Tamansiswa ini harulah benar-benar dijaga serta dilestarikan dan akan lebih baik 

dikembangkan serta diberikan ranah Nasional untuk mengenalkan dan 

mempromosikan Metode Sariswara ini kepada Sekolah, lingkungan pendidikan dan 

sosial masyarakat secara luas karena nilai budi pekerti luhur yang menjadi cita-cita 

pemikiran emas oleh Bapak Pendidikan Nasional ini perlu menjadi suatu patokan 

dalam setiap kurikulum dalam pembinaan dan pengembangan budi pekerti luhur 

yang merupakan harkat martabat bangsa Indonesia ini. Saran selanjutnya kepada 

Yayasan Tamansiswa, Guru atau pamong, serta orang tua peserta didik jangan 

pernah menyerah akan tuntutan zaman yang “mungkin” akan terjadi pemerosotan 

budi pekerti, hal ini menjadi Metode Sariswara akan menjadi benteng yang kokoh 

oleh degradasi etika nantinya.  

D. Penutup 

Terimakasih puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas segala 

rahmat, hidayahnya, nikmat dan karunia-Nya yang telah diberikan, sehingga 

peneliti dapat mencapai paragraph penutup ini. Peneliti melewati segala hal 

pembelajaran yang dapat insya-allah dapat memberikan peneliti tambahan 

wawasan, pemikiran, pandangan dan sikap. Dalam penulisan penelitian ini yang 

menghasilkan skripsi sebagai tugas akhir, peneliti mengakui banyak kekurangan 

dan kesalahan yang mungkin terlewatkan, maka peneliti sebagai penanggungjawab 

penuh penulisan skripsi mengucapkan mohon maaf, peneliti menerima kritik dan 

saran atas penulisan skripsi ini. Semoga penelitian yang peneliti lakukan dapat 

memberikan pemikiran yang baru dan bermanfaat kepada khalayak umum. 
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